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Peresmian Perumahan

< Sambungan dari hal 20

Sigenti Selatan Kecamatan

. Tinombo Selatan, belum lama °

ini, “Kalau ada yang melaku-
kan itu, saya akan perintahkan
Camat dan Kepala Desa un-
tuk menarik kembali bantuan
rumah ini,” tegas Samsurizal.
Samsurizal ~mengungkap-
kan, Pemkab Parimo juga per-
nah membantu rumah nelay-
an beserta fasilitasnya kepada
para nelayan di wilayah utara
Kabupaten Pafimo. Namun
setelah bantuan itu diberikan,
yang bersangkutan tidak men-
empati ‘rumah itu dan malah
menjualnya kepada orang lain.
Bupati ' menegaskan, war-
ga yang berhak tinggal di pe-
rumahan senilai Rp80 juta per

unit ity, harus yang berprofesi -

sebagai nelayan. “Yang ting-
gal di sini harus nelayan, diluar
profesi nelayan,m tidak boleh,”
tegasnya.

Dia juga menginstruksikan
kepada Kepala Desa Sigenti
Selatan, jika ada kepala keluar-

ga yang lebih dari satu bulan ti-
dak menempati rumah itu, agar -
- segera diganti dengan yang lain

yang berprofesi sebagai nelayan.

. “Jangan lagi Kepala Desa meng-

ganti dengan keluarganya yang
bukan nelayan, jangan sam-
pai ada yang seperti ity,” ujar
Samsurizal.

Samsurizal juga mengingat-
kan kepada nelayan yang kelak
akan menempati rumah itu,
agar merawat rumah itu den-
gan dengan baik, sehingga bisa
bertahan lama. Dikatakan, pem-
bangunan rumah nelayan terse-
but merupakan wujud nyata

perhatian pemerintah pusat
untuk meningkatkan taraf hid-
up masyarakat di Kabupaten
Parimo.

Perumahan ' nelayan yang
memiliki konstruksi permanen
itu merupakan bantuan dari

Kementerian Perumahan
Rakyat Republik Indonesia.
Sebelumnya, bantuan’ pe-

" rumahan itu diberikan kepa-

da Desa Tindaki. Bahkan pem-

‘bangunannya sudah disepakati
oleh Kementerian Perumahan

Rakyat RI, berdasarkan MoU.

-Namun karena ada sedikit ma-

salah dengan lahan, sehingga
pembangunan perumahan ne-
layan itu jatuh di Desa Sigenti
Selatan.

Pemkab Parimo  kata
Samsurizal, tidak menginginkan
bantuan tersebut jatuh ke dae-

* rahlain, hanya karena persoalan

Nelayan Ditandai Pengguntingan Pita

lahan, sehingga pemerintah

Desa Sigenti Selatan berse-
diah menyerahkan ‘lahan un-
tuk membangun perumahan
jtu. Samsurizal menambah-
kan, bantuan perumahan itu ti-
dak terlepas karena pertimban-

,gan jumlah masyarakat miskin

yang berprofesi sebagai nelayan
dominan berada di Kecamatan’
Tinombo Selatan. “Nelayan ki-
ta di Tinombo Selatan ini serba
kekurangan, sehingga sangat

wajar, jika bantuan perumahan

nelayan itu jatuh di Tinombo

Selatan,” ujarnya.
Peresmian perumahan ne-
layan itu ditandai dengan peng-

guntingan pita oleh Ketua TP-

PKK Kabupaten Parimo, Dra
Hj Noorwachida Prihartini di-
dampingi Bupati Parimo, H
Samsurizal dan para pimpinan
SKPD.(aji)




